
JISIP: Jurnal Ilmu Sosial dan Ilmu Politik  

ISSN. 2442-6962 

Vol. 3, No. 2 (2014) 

 6 

www.publikasi.unitri.ac.id 

 

BUDAYA KERJA PEGAWAI NEGERI SIPIL  

 

Amna Hatalea, Sugeng Rusmiwari, Akhirul Aminulloh 

Program Studi Ilmu Administrasi Negara, FISIP, Universitas Tribhuwana Tunggadewi 

Email: amnahatalea@yahoo.co.id 

 

 

Abstrak : Budaya kerja Aparatur Pemerintah saat ini menurut (KEP MEN PAN 2008) bahwa (1) Penilaian 

negatif dari masyarakat tentang pelayanan publik yang diberikan oleh aparatur pemerintah; (2) Kurangnya 

tingkat kedisiplinan aparatur pemerintah sehingga pelayanan belum memuaskan; (3) Tidak diterapkan nilai-

nilai budaya kerja aparatur pemerintah memperburuk pencitraan. (4) Kurangnya knowledge, skill, attitude 

aparatur pemerintah. Kuatnya budaya kerja terlihat dari cara pegawai memandangnya sehingga berpengaruh 

terhadap perilaku yang memiliki motivasi, dedikasi, kreativitas, kemampuan dan komitmen tinggi. Penelitian 

ini menggunakan penelitian kualitatif, teknik pengumpulan data: observasi, wawancara, dokumentasi. Teknik 

analisis data: Reduksi Data, Penyajian Data dan Penarikan Kesimpulan. Keabsahan data diuji melalui, uji 

Kredibilitas, Transferability, Dependability, dan Konfirmability. Hasil penelitian ini menjelaskan, budaya 

kerja pegawai di Kelurahan Mojolangu dipengaruhi adanya peraturan disiplin kerja pegawai, peran Lurah 

dalam memberikan contoh, peran nilai-nilai budaya serta nilai-nilai keagamaan. Dampak budaya kerja 

pegawai di Kelurahan Mojolangu yaitu menciptakan budaya kerja yang kondusif, membangkitkan semangat 

kerja, mengembangkan jati diri pegawai, memiliki rasa solidaritas tinggi dalam pelayanan, mempunyai 

komitmen serta loyalitas tinggi terhadap prodiktivitas dan tujuan yang telah ditetapkan. 

 

Kata kunci:  Budaya Kerja Pegawai 

 

Summary: This current, Government Apparatus Work culture according to (KEP MEN PAN 2008) that (1) A 

public negative assessment about a public services provided by the government apparatus; (2) Lack of 

discipline level government aparatus so that the service is not satisfactory; (3) Not applicable work culture 

values of government aparatus exacerbate imaging. (4) Lack of knowledge, skill, attitude of government 

aparatus. A strong work culture can be seen from the way employees view it therefore contributes to 

behavioral motivation, dedication, creativity, ability and commitment. This research uses qualitative 

research, data collection techniques: observation, interviews, documentation. Data analysis techniques: data 

reduction, Data Presentation and Withdrawal Conclusions. Data validity is tested through, test credibility, 

transferability, dependability, and confirmability. This research results explains, work culture in the 

Mojolangu Village affected by employee disciplinary regulations, his role in providing an example, the role 

of cultural values and religious values. Cultural impacts of employees working there are create a conducive 

work culture, raise morale, develop employee identity, have a high sense of solidarity in the service, has a 

high commitment and loyalty in productivity and intended purpose. 
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PENDAHULUAN  

Budaya Kerja merupakan suatu sikap mental yang selalu mencari perbaikan atau 

penyempurnaan apa yang telah dicapai, dengan menerapkan metode-metode baru serta yakin akan 

kemajuan yang akan diperolehnya. Sebagai abdi masyarakat posisi pegawai negeri sipil, sebagai mesin 

birokrasi dituntut untuk bekerja secara efektif dan efisien dalam rangka memaksimalkan fungsi 

organisasi pemerintah. Selain tuntutan diatas tanggungjawab yang lain adalah menjaga serta 

memperbaiki citra para pegawai dimata masyarakat, karena sering dianggap sebagai pegawai yang 

tidak memiliki inovasi kerja yang tinggi sehingga kinerja organisasi dinilai kurang optimal. Pandangan 

memberi semangat cukup mendalam dan memungkinkan orang yang memahaminya memandang 

kerja, baik secara individual maupun berkelompok dalam suatu organisasi sebagai suatu keutamaan. 

Produktivitas kerja yang dihasilkan pada sebuah instansi-instansi pemerintahan hendaklah selalu 




